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Abstrak 
 

Di Indonesia meskipun mayoritas masyarakat muslim, namun masih banyak yang 
kurang berminat dalam mempelajari bahasa Arab. Yang menjadi kendala dan 
kesulitan mereka ialah dalam memahami isi teks bahasa Arab. Adapun yang perlu 
kita perhatian adalah minat belajar mereka. Minat belajar memegang peranan 
penting dalam memotivasi prestasi akademik dan keberhasilan siswa. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengaetahui dan menganalisis minat belajar bahasa Arab di 
kalangan mahasiswa IAI AL-AZIS, mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi 
minat mereka, dan menyelidiki strategi untuk meningkatkan motivasi mereka. 
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 
Dengan menggunakan metode kualitatif deskriptif, data dikumpulkan melalui 
kuesioner, wawancara, dan observasi. Dan sampel terdiri dari 40 mahasiswa, dua 
dosen bahasa Arab, dan staf sarana kampus, dengan pengambilan sampel 
menggunakan teknik homogeneous sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
minat belajar siswa bervariasi, dengan sebagian besar menunjukkan tingkat minat 
sedang. Faktor eksternal, seperti metode pembelajaran, motivasi internal, dan 
fasilitas pembelajaran, lebih mendominasi daripada faktor internal. Strategi untuk 
meningkatkan minat meliputi metode pengajaran interaktif, peningkatan kualitas 
fasilitas, dan dukungan motivasi.  
 
Kata Kunci: Minat Belajar; Bahasa Arab; Strategi Pendidikan. 
 

Abstract 
 
In Indonesia, although the majority of the population is Muslim, many are still less 
interested in learning Arabic. Their obstacle and difficulty is in understanding the 
contents of Arabic texts. What we need to pay attention to is their interest in 
learning. Interest in learning plays an important role in motivating academic 
achievement and student success. This study aims to determine and analyze the 
interest in learning Arabic among IAI AL-AZIS students, identify factors that influence 
their interest, and investigate strategies to increase their motivation. This study uses 
qualitative research with a descriptive approach. Using descriptive qualitative 
methods, data were collected through questionnaires, interviews, and observations. 
And the sample consisted of 40 students, two Arabic language lecturers, and campus 
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facility staff, by sampling using the technique homogeneous sampling. The results 
showed that students' interest in learning varied, with most showing a moderate 
level of interest. External factors, such as learning methods, internal motivation, and 
learning facilities, were more dominant than internal factors. Strategies to increase 
interest include interactive teaching methods, improving the quality of facilities, and 
motivational support. 
 
Keywords: Learning Interest; Arabic Language; Education Strategies. 
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A. Pendahuluan  

Sebagai makhluk sosial, manusia selalu memerlukan pendidikan sepanjang 

hidupnya (Fiske, 2018; Gardner, 2021; Mirowsky, 2017; Ritinga, 2022). Karena 

manusia merupakan makhluk hidup yang tidak mampu bertahan hidup tanpa 

bantuan orang lain. Oleh karena itu, pentingnya mempelajari dan menguasai 

bahasa guna menyampaikan pesan, ide, atau gagasan dalam hubungan di 

masyarakat. Di era globalisasi dan kemajuan teknologi informasi yang pesat ini, 

pentingnya mempelajari bahasa asing, karena penguasaan bahasa asing menjadi 

kebutuhan individu yang tidak dapat dihindari. Salah satu bahasa asing yang telah 

menjadi bahasa Internasional salah satunya yaitu bahasa Arab (Shidqi, 2021). 

Bahasa Arab adalah pemersatu dunia, identitas muslim, bahasa yang paling banyak 

menyandang nama, bahasa yang penting bagi masyarakat Islam mana pun, dan 

bahasa Arab adalah salah satu unsur utama dalam proses pendidikan di pesantren 

atau pendidikan keagaman Islam (Susiawati, 2022). Kedudukan bahasa Arab kini 

bahkan telah disejajarkan dengan bahasa  Internasional  lainnya  seperti,  bahasa 

Inggris, Perancis, Rusia, Cina dan Spanyol. Artinya bahasa Arab telah diakui 

sebagai salah satu bahasa Internasional   (Iksan et al., 2022) 

Pembelajaran bahasa Arab memiliki sejarah panjang di Indonesia. 

Pembelajaran bahasa Arab merupakan suatu proses yang diarahkan untuk 

mendorong, membimbing, mengembangkan serta membina kemampuan bahasa 

Arab peserta didik, baik secara aktif maupun pasif serta menumbuhkan sikap 

positif (A. K. Putri et al., 2023). Sebagai negara dengan populasi muslim terbesar di 

dunia, bahasa Arab diajarkan di berbagai tingkat pendidikan, mulai dari sekolah 

dasar hingga universitas, terutama di institusi-institusi pendidikan Islam (Cahya 

Edi Setyawan & Khairul Anwar, 2020). Pada tingkat pendidikan dasar dan 

menengah, bahasa Arab sering kali menjadi mata pelajaran wajib di sekolah-

sekolah berbasis agama Islam. Di tingkat perguruan tinggi, bahasa Arab dipelajari 
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lebih mendalam di fakultas-fakultas agama, sastra, dan bahasa. Salah satunya di IAI 

Al-AZIS yang menjadikan bahasa Arab sebagai pembelajaran wajib diberikan pada 

mahasiswa tingkat awal.  

Meskipun bahasa Arab menjadi bahasa yang dipelajari pada jenjang 

pendidikan Islam di Indonesia, namun hasil pengamatan yang telah peneliti 

lakukan sebelumnya ditemukan bahwa kondisi sebenarnya yang terjadi di 

lapangan ditemukan permasalahan nyatanya masih banyak yang belum bisa dan 

kesulitan dalam menguasai bahasa tersebut. Kesulitan tersebut terjadi 

dikarenakan bahasa Arab bukan merupakan bahasa yang digunakan dalam 

komunikasi sehari-hari oleh sebagian mahasiswa sebelum memasuki perguruan 

tinggi, sehingga bahasa Arab menjadi bahasa yang baru dipelajari bagi sebagian 

mahasiswa. Oleh karena itu, peran guru diperlukan dalam menciptakan minat 

siswa pada pembelajaran bahasa Arab. Selain dari peran guru memberikan 

edukasi terkait bahasa Arab, adanya minat dari diri mahasiswa tentu dibutuhkan 

agar tercapainya hasil belajar yang optimal.  

Minat belajar merupakan rasa ketertarikan dan dorongan yang besar dalam 

setiap individu untuk mempelajari sesuatu dengan penuh kesadaran, ketenangan, 

kedisiplinan (F. P. Putri et al., 2022). Minat belajar melibatkan diri sepenuh hati 

dengan segenap pikiran dan perhatiannya agar mendapatkan pengetahuan dan 

mencapai pemahaman tentang pengetahuannya. Minat belajar yang kuat akan 

mendorong indivudu untuk bekerja lebih giat, berpartisipasi aktif dalam kegiatan 

pembelajaran, dan memiliki komitmen yang tinggi untuk menguasai pelajaran. 

Sebaliknya, minat belajar yang rendah dapat menyebabkan indivudu tidak 

termotivasi, kurangnya partisipasi dalam kegiatan belajar, dan hasil belajar yang 

tidak memuaskan.  

Minat belajar memiliki hubungan erat dengan motivasi dan prestasi 

akademik (Harackiewicz et al., 2016; Mega et al., 2014; Wolters & Hussain, 2015). 

Agus Muji Santoso dalam Fajri (Fajri et al., 2021) menjelaskan bahwa Motivasi 

belajar adalah salah satu faktor penting yang menentukan efektivitas 

pembelajaran. Seorang mahasiswa akan belajar dengan lebih baik jika didorong 

oleh faktor pendorong, yaitu motivasi belajar. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Zakaria & Muhammad Nawawi (Zakaria 

& Muhammad Nawawi, 2020), bahwa minat mahasiswa terhadap bahasa Arab 

bukan hanya disebabkan oleh beberapa faktor eksternal saja, melainkan 

disebabkan oleh pengaruh lain salah satunya usia yang dapat membentuk minat 

belajar mahasiswa. Selain itu penelitian lain yang dilakukan oleh Ayuni dkk (Ayuni 

et al., 2024), menunjukkan bahwa minat belajar mahasiswa terhadap bahasa Arab 

berada pada kategori sedang. Adapun dalam penelitian ini menjadi sangat penting 
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untuk mengidentifikasi lebih lanjut terkait faktor-faktor yang memengaruhi minat 

belajar bahasa Arab mahasiswa di IAI AL-AZIS. Dengan memahami faktor-faktor 

tersebut, institusi dapat mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih efektif 

guna meningkatkan minat belajar mahasiswa. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka peneliti tertarik 

untuk menganalisis minat belajar bahasa Arab mahasiswa IAI Al-AZIS. Selain itu 

peneliti belum menemukan adanya penelitian terdahulu terkait hal tersebut di IAI 

Al-AZIS, sehingga penelitian ini akan memberikan informasi melalui hasil 

penelitian. Sehingga hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pemahaman terkait minat belajar bahasa Arab mahasiswa, faktor yang 

memengaruhi minat belajar dan strategi yang digunakan untuk meningkatkan 

minat belajar bahasa Arab mahasiswa, serta dapat menambahkan dan melengkapi  

hasil temuan dari penelitian sebelumnya sebagai khasanah keberlanjutan ilmiah. 

 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk 

mendeskripsikan dan menggambarkan permasalahan serta menyajikan fokus 

penelitian terkait minat belajar bahasa Arab mahasiswa IAI Al-AZIS. Penelitian 

dilakukan di kampus IAI AL-AZIS dengan sampel yang digunakan merupakan 2 

mahasiswa perwakilan setiap program studi (prodi) yang dipilih menggunakan 

teknik homogeneous sampling. Tujuan dari metode ini adalah untuk mendapatkan 

pemahaman mendalam mengenai fenomena yang spesifik dalam kelompok yang 

homogen. Adapun dalam pemilihan sampel ini didasarkan pada kesamaan konteks 

akademik mereka yang tidak berfokus pada studi bahasa Arab, sehingga 

memungkinkan analisis yang lebih fokus pada minat belajar bahasa Arab di 

kalangan mahasiswa yang tidak mempelajari bahasa Arab lebih lanjut. 

Sumber data dalam penelitian ini ada dua macam data primer, meliputi data 

mahasiswa, dosen IAI AL-AZIS, hasil kuesioner dan wawancara. Dan data skunder, 

berupa buku, artikel jurnal, situs web, dan penelitian terdahulu yang relevan 

dengan penelitian ini. Adapun teknik dalam pengumpulan data menggunakan 

observasi, kuesioner terbuka, wawancara, dan dokumentasi. Teknis analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan simpulan. Dalam penelitian ini pengecekan keabsahan data 

menggunakan salah satu triangulasi yaitu triangulasi sumber. Tahap penelitian ini 

terdiri dari tahap pra lapangan, tahap lapangan dan tahap analisis data. 
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C. Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan teori Slameto yang dikutip dari Hidayah (Hidayah, 2023) 

menyatakan bahwa minat belajar dapat diungkapkan melalui pernyataan yang 

menunjukkan peserta didik lebih menyukai sesuatu dibandingkan dengan yang 

lain, serta dapat juga ditunjukkan melalui partisipasi dalam suatu aktivitas. Peserta 

didik yang memiliki minat terhadap suatu subjek cenderung akan memberikan 

perhatian yang lebih besar terhadap subjek tersebut.  Dengan dasar teori tersebut, 

dari hasil temuan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti bahwa mayoritas 

mahasiswa IAI AL-AZIS memiliki minat belajar bahasa Arab yang tergolong sedang 

yakni mereka tidak cenderung minat dan tidak cenderung kurang minat dalam 

pembelajaran bahasa Arab, namun mereka menikmati pembelajaran bahasa Arab 

dengan menunjukkan kehadirannya di dalam kelas, menyelesaikan tugas, dan 

berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran. Namun beberapa mahasiswa juga ada 

yang kurang minat belajar bahasa Arab, hal ini disebabkan karena beberapa 

mahasiswa merasa kesulitan dalam mempelajari teks berbahasa Arab. Oleh karena 

itu, pentingnya peran guru dalam meningkatkan kreatifitas dalam proses 

pembelajaran guna menumbuhkan minat belajar bahasa Arab mahasiswa dalam 

belajar bahasa Arab yang menyenangkan.  

Adapun untuk mengukur dan mengevaluasi minat belajar diperlukan 

indikator yang jelas. Seperti yang dikemukakan oleh Revingkawati (Revingkawati, 

2023) yang meliputi:  

1. Perasaan Senang 

Siswa yang mempunyai perasaan senang atau menyukai terhadap suatu mata 

pelajaran, maka siswa tersebut akan terus memperdalam ilmu yang ia senangi  

tanpa adanya keterpaksaan belajar menggunakan perhatian siswa.  

2. Ketertarikan siswa 

Suatu hal atau kegiatan dapat menjadi dorongan minat belajar siswa dalam 

melakukan kegiatan belajar. 

3. Perhatian siswa  

Suatu konsentrasi atau kegiatan jiwa terhadap pengertian maupun 

pengamatan, dengan menfokuskan hal tersebut dari pada yang lain dengan 

memperhatikan dan perhatian dalam pembelajaran berlangsung.  

Indikator-indikator tersebut menjadi dasar dalam mengevaluasi sejauh mana 

minat belajar siswa terhadap mata pelajaran bahasa Arab, khususnya di kalangan 

mahasiswa fakultas non pendidikan di IAI AL-AZIS. Perasaan senang dan 

ketertarikan yang dimiliki mahasiswa terhadap mata pelajaran tersebut menjadi 

cerminan awal motivasi intrinsik yang mereka miliki. Hal ini berimplikasi pada 
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bagaimana mereka mempersepsikan bahasa Arab, baik sebagai keterampilan yang 

berguna atau sekadar pemenuhan syarat akademik. 

Selanjutnya, perhatian siswa dalam kegiatan pembelajaran sangat 

dipengaruhi oleh metode dan pendekatan yang digunakan oleh dosen. Penggunaan 

metode pembelajaran yang inovatif dan sesuai dengan kebutuhan mahasiswa akan 

mendorong terciptanya suasana kelas yang kondusif dan interaktif. Seperti yang 

dikemukakan oleh Muttaqin dkk (Muttaqin et al., 2021), keterlibatan aktif dalam 

pembelajaran akan berkontribusi pada peningkatan minat belajar. Misalnya, 

melalui penggunaan media pembelajaran yang menarik, diskusi kelompok, atau 

penerapan konteks yang relevan dengan kehidupan sehari-hari, minat belajar 

bahasa Arab dapat lebih ditingkatkan. 

Banyak faktor yang dapat memengaruhi minat belajar bahasa Arab 

mahasiswa, seperti yang dipaparkan oleh Hisbulloh (Hisbulloh, 2021) beberapa 

unsur yang dapat memengaruhinya yaitu faktor internal (motivasi internal, 

kesehatan jasmani, kemampuan membaca dan menulis bahasa Arab, perhatian dan 

keterlibatan mahasiswa, serta latar belakang pendidikan), dan  faktor eksternal 

(lingkungan, metode pembelajaran dan peran dosen serta fasilitas pendukung 

pembelajaran). Hal tersebut juga merupakan faktor yang memengaruhi minat 

belajar bahasa Arab mahasiswa IAI AL-AZIS yang ditemukan peneliti dalam 

penelitian. 

Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, bahwa secara umum siswa 

memiliki perhatian yang cukup baik dalam mengikuti pembelajaran bahasa Arab. 

Hal ini dibuktikan dengan strategi atau metode yang guru lakukan dalam menarik 

perhatian siswa dan menyampaikan materi dengan semenarik mungkin agar 

menjadi daya tarik siswa ketika pembelajaran berlangsung. Seperti salah satu 

dosen pengampu bahasa Arab yang menggunakan metode pembelajaran inkuiri 

agar mahasiswa terlibat langsung dalam proses pembelajaran bahasa Arab. 

Metode inkuiri merupakan strategi pembelajaran yang berfokus pada siswa, yang 

mendorong mereka untuk menyelidiki masalah dan menemukan informasi secara 

mandiri (Saliman, 2019). Dengan metode tersebut terbukti bahwa mahasiswa 

lebih antusias dan bersemangat dalam belajar bahasa Arab. Karena bagaimanapun 

dosen harus menyiapkan rancangan pembelajaran yang membuat pembelajaran 

menjadi lebih efektif, agar tercapainya tujuan pembelajaran yakni terciptanya 

motivasi siswa dalam mempelajari bahasa. Sejalan dengan pendapat  (Calafato, 

2023) bahwa, meningkatkan dan mempertahankan motivasi siswa untuk belajar 

bahasa merupakan tujuan penting bagi para guru dan lembaga pendidikan di 

seluruh dunia (dan bagi siswa itu sendiri). Selain peran dosen, fasilitas pendukung 

dalam proses pembelajaran pun perlu diperhatikan. Dari hasil yang ditemukan 
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dalam penelitian bahwa fasilitas pembelajaran di IAI AL-AZIS sudah baik, hanya 

saja perlu adanya pengembangan fasilitas dengan seiring berjalannya proses 

akademik, guna mengimbangi dengan perkembangan zaman saat ini.  

 

D. Simpulan   

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dan dari hasil jawaban 

kuesioner mahasiswa dapat disimpulkan bahwa minat belajar bahasa Arab 

mahasiswa IAI AL-AZIS bervariasi. Dengan mayoritas mahasiswa memiliki minat 

belajar bahasa Arab yang sedang. Faktor utama yang memengaruhi minat belajar 

mahasiswa meliputi motivasi internal dan eksternal. Mahasiswa dengan motivasi 

intrinsik yang kuat cenderung memiliki minat belajar yang lebih tinggi, sementara 

dukungan dari keluarga, lingkungan akademik, dan prospek karir juga berperan 

penting. Selain itu, metode pengajaran yang interaktif serta melibatkan mahasiswa 

secara aktif terbukti efektif dalam meningkatkan minat belajar. Ketersediaan 

sarana dan prasarana yang memadai, termasuk fasilitas khusus pembelajaran 

bahasa Arab dan teknologi pembelajaran, juga berpengaruh signifikan. 

Strategi yang dapat digunakan untuk meningkatkan minat belajar bahasa 

Arab mahasiswa mencakup peningkatan kualitas pengajaran melalui penerapan 

metode yang inovatif dan menarik, peningkatan fasilitas pembelajaran, serta 

pemberian motivasi dan dukungan dari dosen. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan minat belajar bahasa Arab 

pada mahasiswa sehingga menghasilkan lulusan yang kompeten dan siap bersaing 

di dunia kerja, serta menjadi referensi bagi penelitian-penelitian selanjutnya agar 

dapat menerapkan bi’ah lughowiyah kepada mahasiswa dan peneliti selanjutnya 

dapat meneliti lebih lanjut mengenai strategi pembelajaran bahasa Arab yang lebih 

efektif dan efisien di lingkungan pendidikan tinggi. 
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